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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat penambahan probiotik lactobacillus fermentum plus
mikromineral terenkapsulasi dalam pakan broiler periode finisher terhadap konsumsi, penambahan berat badan, FCR
dan biaya perkilogran pertambahan bobot badan. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah probiotik
lactobacillus fermentum, mikromineral, pakan komersial, broiler jenis kelamin jantan dengan rata-rata bobot badan
937 gram umur 22 hari sebanyak 128 ekor. Metode yang digunakan adalah metode percobaan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan pada tiap unit percobaan terdiri dari 8 ekor broiler.
Perlakuan yang diberikan PO= Pakan komersial tanpa penambahan probiotik, P1 = pakan komersial + probiotik
enkapsulasi lactobacillus fermentum 0,4%, P2 = pakan komersial + probiotik enkapsulasi lactobacillus fermentum
0,6%, P3 = pakan komersial + probiotik enkapsulasi lactobacillus fermentum 0,8%. Data konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, FCR dan biaya perkilogram pertambahan bobot badan dianalisis menggunakan ragam
(Anova) dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pemberian probiotik lactobacillus fermentum plus mikromineral terenkapsulasidalam pakan broiler tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan dan biaya per kilogram pertambahan bobot badan. Pengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan dan FCR. Rata-rata konsumsi pakan tiap perlakuan adalah PO =
1902,50gr, P1 = 1925,00gr, P2 = 1955,00gr, dan P3 = 2970,00gr dan Rata-rata pertambahan bobot badan tiap
perlakuan adalah PO = 977,40%gr , P1 = 1037.10%gr , P2 = 1072,45gr , dan P3 = 1131,05°gr dan Rata-rata FCR tiap
perlakuan adalah P3 = 1,74%r, P2 =1,82%gr, P1 =1,86"°gr, PO = 1,95° dan Rata-rata biaya pakan perkilogram
pertambahan bobot badan tiap perlakuan adalah PO = Rp13.809,50, P1 = Rp13.609,90, P2 = Rp13.579,83, P3 =
Rp13.162,85. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian probiotik lactobacillus fermentum plus mikromineral
terenkapsulasi tingkat 0,8% sebagai pakan tambahan berpengaruh terbaik terhadap performa broiler periode finisher.

Kata kunci : probiotik lactobacillus fermentum, konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, FCR, dan biaya
perkilogram bobot badan.

THE EFFECT OF THE LEVEL ADDITION PROBIOTIC Lactobacillus fermentum PLUS
MICROMINERALS ENKAPSULATED IN FEED BROILER FINISHER PERIOD TO CONSUMPTION,
INCREASING OF BODY WEIGHT, FCR AND COST PER KILOGRAM OF BODY WEIGHT

Fathorrahman?, Sunaryo?, Muhammad Farid Wadjdi?
!Graduate Livestock Program, 2Husbandry Lecturer of Malang Islamic University
Email: fahorrohman46@gmail.com
Abstract

This study aims to analyze the effect of the level of addition of probiotic lactobacillus fermentum plus microminerals
encapsulated on broiler feed of finisher period to consumpsion, weight gain, FCR and cost per kilogram weight gain.
The materials used in this study were probiotic lactobacillus fermentum, microminerals, commercial feed, 128 male
broilers with an average body weight of 937 gram, 22 days old. The method used is experimental method using a
completely randomized design with 4 treatments and 4 replications in each experimental unit consisting of one head
male broiler. The treatment given PO = commercial feed without the addition of probiotics, P1 = commercial feed +
Lactobacillus fermentum encapsulation probiotic 0.4%, P2 = commercial feed + Lactobacillus fermentum
encapsulated probiotic 0.6%, P3 = commercial feed + Lactobacillus fermentum encapsulation probiotic 0.8 %. The
data of consumption, weight gain, FCR and cost per kilogram analyzed Anova and continued using LDS test. The
results show that the level of addition probiotic lactobacillus fermentum plus micromineral encapsulated showed no
significant different (P>0,05) on the feed consumption, and cost per kilogram weight gain and has a height significant
different (P<0,01) on weight gain and FCR. The average feed consumption on each treatment is PO = 1902.50gr, P1
= 1925.00gr, P2 = 1955.00gr, and P3 = 2970.00gr and average weight gram of each treatment is PO = 977, 40%gr, P1
= 1037,10%gr, P2 = 1072, 45"gr, and P3 = 1131, 05°gr and average FCR each treatment is P3 = 1, 74%r, P2 = 1,
82%gr, P1 =1, 86™gr, PO = 1, 95°gr and average cost per kilogram weight gain on each treatment is PO = Rp13,809.50
, P1 = Rp13,609.90, P2 = Rp13,579.83, P3 = Rp13,162.85.The conclusion of this research is quantities level of
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probiotic administration of lactobacillus fermentum plus a micromineral encapsulated level of 0.8% effects the broiler
performans.

Keyword : probiotic lactobacillus fermentum, consumption, weightgram, FCR and cost per kilogram of Weights
gain.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budidaya ayam khususnya ayam broiler (pedaging) sangat penting dalam ikut
memenuhi kebutuhan masyarakat akan daging sebagai bahan pangan yang bergizi, hal
ini mengingat populasi ayam tersebut yang cukup besar dan pemeliharaannya hampir
berada di seluruh pelosok tanah air. Peningkatan produktivitas ayam adalah melalui
pemberian pakan yang berkualitas. Pakan yang berkualitas harganya relatif lebih mahal,
sehingga diperlukan manipulasi nutrisi untuk mengoptimalkan biaya pakan dengan
memaksimalkan produksi. Salah satu solusi untuk meningkatkan dan menjaga
produktivitas ayam adalah dengan manipulasi nutrisi untuk memaksimumkan pasokan
nutrien sesuai dengan genetiknya, yaitu dengan menambahkan bahan pakan aditif

berupa suplemen probiotik.

Probiotik merupakan bakteri hidup yang ditambahkan pada bahan pakan dengan
tujuan untuk memberikan efek yang menguntungkan bagi yang mengkonsumsi dengan
cara meningkatkan keseimbangan mikroba intestinal. Probiotik dapat dihasilkan dari
berbagai sumber, (Kalsum, Soetanto, Ahcmanu dan Sjofjan, 2012). Penggunaan
probiotik sejauh ini aman, bahkan dapat merangsang pertumbuhan vili-vili usus dalam
saluran pencernaan, karena probiotik merupakan organisme yang hidup mampu
memberikan efek menguntungkan kesehatan apabila dikonsumsi dalam jumlah yang
cukup (Anonimus, 2002).

Lactobaillus juga dapat menjaga keseimbangan populasi bakteri lainya dalam usus

halus. (Fuller, 1992). Laktobacillus dapat berkoloni dalam permukaan saluran
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pencernaan, sehingga jika mikroba ini mendapatkan makanan dan nutrisi yang layak
sebuah kultur laktobacillus akan menghasilkan keseimbangan asan laktat mikroflora

didalam duodenum, ileum, dan caecum ayam pullet dalam waktu 24 jam.

Enkapsulasi probiotik dengan teknik pengering semprot dan pengering beku
menghasilkan probiotik terenkapsulasi kering dalam bentuk serbuk atau granul,
sedangkan teknik emulsi dan ekstrusi menghasilkan probiotik terenkapsulasi dalam
bentuk jel (hydrocolloid beads) (Krasaekoopt, Bhandari, dan Deeth, 2003). Namun,
penggunaan teknik spraydrying membutuhkan suhu operasi yang tinggi sehingga kurang
cocok diaplikasikan untuk enkapsulasi probiotik (Kailasapathy, 2002).

Berdasarkan penelitian tentang pemberian probiotik lactobacillus fermentum plus
mikromineral terenkapsulasi dalam pakan terhadap konsumsi, pertambahan bobot
badan, FCR dan biaya perkilogram pertambahan bobot badan pada broiler periode
fineser dapat membantu suatu usaha pernak ayam agar lebih sehat dan gemuk dalam

pemberian pakan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh dosis penambahan bakteri Lactobacillus fermentum
terenkapsulasi dalam pakan terhadap konsumsi, pertambahan bobot badan, FCR, dan

biaya perkilogram pertambahan bobot badan pada broiler.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis konsumsi, pertambahan bobot badan,
FCR, dan biaya perkilogram pertambahan bobot badan pengaruh terhadap tingkat

penambahan bakteri Lactobacillus fermentum terenkapsulasi dalam pakan broiler.



1.4 Kegunaan Penelitian
Dapat digunakan sebagai informasi tentang tingkat penambahan bakteri
Lactobacillus fermentum terenkapsulasi dalam pakan terhadap konsumsi, pertambahan

bobot badan, FCR, dan biaya perkilogram pertambahan bobot badan pada broiler.
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Hipotesis dari penelitian ini yaitu ada pengaruh positif pada penambahan bakteri
Lactobacillus fermentum pada pakan broiler dalam bentuk probiotik yang sudah
terenkapsulasi terhadap nilai FCR, pertambahan bobot badan, dan biaya perkilogram

pertambahan bobot badan.
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BAB VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian probiotik lactobacillus fermentum
plus mikromineral terenkapsulasi tingkat 0,8% sebagai pakan tambahan berpengaruh

terbaik terhadap performa broiler periode finisher.

6.2 Saran

Untuk meningkatkan pertambahan bobot badan, konversi pakan dan biaya
perkilogram pertambahan bobot badan sebaiknya ditambahkan probiotik Lactobacillus
fermentum plus mikromineral terenkapsulasi sebanyak 0,8% sebagai pakan tambahan

broiler periode finisher
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